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Abstrak

Transformasi digital yang berkembang pesat mendorong perusahaan memanfaatkan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) sebagai alat strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini
menganalisis pengaruh implementasi SIM terhadap efisiensi operasional perusahaan, mengidentifikasi
faktor keberhasilan implementasi, serta menjelaskan peran transformasi digital dalam mengoptimalkan
SIM. Metode yang digunakan adalah studi pustaka sistematis terhadap literatur ilmiah dari jurnal
terindeks Scopus dan SINTA periode 2020-2025 dengan pendekatan analisis isi tematik. Hasil kajian
menunjukkan bahwa SIM berkontribusi signifikan terhadap pengurangan biaya operasional hingga
40%, percepatan pengambilan keputusan melalui akses data real-time, serta peningkatan integrasi
proses bisnis lintas departemen. Transformasi digital memperkuat peran SIM melalui teknologi cloud
computing, kecerdasan buatan, dan big data analytics yang mengubah SIM dari sistem pelaporan
konvensional menjadi sistem pendukung keputusan strategis. Faktor internal (dukungan manajemen,
kesiapan infrastruktur TI, kompetensi SDM) dan eksternal (regulasi pemerintah, tekanan kompetitif,
perkembangan teknologi) terbukti memengaruhi keberhasilan implementasi. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis terhadap pemahaman hubungan SIM-efisiensi operasional dan rekomendasi praktis
bagi organisasi yang mengadopsi SIM di era digital.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Efisiensi Operasional, Transformasi Digital, Cloud
Computing, Kecerdasan Buatan.

Abstract

The rapid development of digital transformation has prompted companies to adopt Management
Information Systems (MIS) as strategic tools to enhance operational efficiency. This study analyzes the
impact of MIS implementation on corporate operational efficiency, identifies key success factors in
implementation, and examines the role of digital transformation in optimizing MIS. The research
employs a systematic literature review of scientific publications indexed in Scopus and SINTA from
2020 to 2025 using thematic content analysis. Findings indicate that MIS contributes significantly to
operational cost reduction up to 40%, accelerates decision-making through real-time data access, and
improves cross-departmental business process integration. Digital transformation enhances MIS
functions through cloud computing, artificial intelligence, and big data analytics, transforming MIS
from conventional reporting systems into strategic decision support systems. Internal factors
(managerial support, IT infrastructure readiness, human resource competency) and external factors
(government regulations, competitive pressure, technological development) significantly influence
implementation success. This research contributes theoretically to understanding the MIS-operational
efficiency relationship and provides practical recommendations for organizations adopting MIS in the
digital era.

Keywords: Management Information System, Operational Efficiency, Digital Transformation, Cloud
Computing, Artificial Intelligence.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dalam dua dekade terakhir telah memicu
transformasi fundamental dalam struktur dan
operasi  organisasi modern. Di era
transformasi  digital, Sistem Informasi
Manajemen (SIM) telah berevolusi dari alat
bantu administratif menjadi  instrumen
strategis yang mendukung pengambilan
keputusan, pengelolaan sumber daya, dan
peningkatan efisiensi operasional (Laudon &
Laudon, 2023). Efisiensi  operasional
merupakan indikator Kritis kinerja organisasi,
terutama dalam menghadapi persaingan
global dan kebutuhan optimalisasi biaya yang
semakin mendesak.

SIM menyediakan akses informasi
yang cepat, akurat, dan real-time,
memungkinkan manajer mengambil

keputusan berbasis data dengan tingkat
presisi tinggi (Robbins & Coulter, 2024).
Penelitian Royani dan Wahyudin (2025)
menunjukkan implementasi SIM berbasis
web  pada  sektor  publik  mampu
meningkatkan efisiensi sumber daya manusia
secara  signifikan. DinastiRev  (2025)
menemukan penggunaan SIM berbasis cloud
computing  dapat menurunkan  biaya
operasional hingga 40% dalam setahun,
mengindikasikan dampak ekonomis yang
substansial.

Transformasi digital yang mencakup
artificial intelligence (Al), big data analytics,
dan Internet of Things (IoT) memperluas

kapabilitas SIM dari sistem pelaporan
konvensional menjadi sistem pendukung
keputusan strategis dengan kemampuan

analitik prediktif dan otomatisasi proses
(Bharadwaj et al., 2023). Namun, tidak
semua implementasi SIM menghasilkan
dampak positif yang sama. Faktor internal
seperti kesiapan infrastruktur, kompetensi
sumber daya manusia, dan dukungan
manajerial menjadi penentu utama
keberhasilan penerapan.

Berdasarkan gap penelitian tersebut,
kajian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis

pengaruh  implementasi SIM  terhadap
efisiensi  operasional  perusahaan, (2)
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan penerapan SIM,
dan (3) menjelaskan kontribusi transformasi
digital dalam  mengoptimalkan  fungsi
strategis SIM dalam organisasi modern.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi pustaka sistematis (Systematic
literature review). Pendekatan ini bertujuan
menggali dan menganalisis konsep teoretis
serta temuan empiris dari berbagai sumber
ilmiah untuk memahami hubungan antara
implementasi SIM dan efisiensi operasional
dalam konteks transformasi digital.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Implementasi SIM terhadap
Efisiensi Operasional

Hasil kajian literatur menunjukkan
implementasi  SIM  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap peningkatan efisiensi
operasional perusahaan melalui empat
mekanisme utama.

Pertama, otomatisasi proses
administratif ~ mengeliminasi  pekerjaan
manual  repetitif ~ seperti entri  data,

pemrosesan transaksi, dan pelaporan rutin.
DinastiRev (2025) melaporkan perusahaan
yang menerapkan SIM berbasis cloud
computing mengalami  penurunan biaya
operasional hingga 40% per tahun akibat
pengurangan tenaga kerja administratif dan
efisiensi infrastruktur.

Kedua, integrasi sistem antarunit kerja
menghilangkan duplikasi data  dan
fragmentasi informasi. Organisasi dengan
sistem terintegrasi mencatat pengurangan
waktu siklus proses bisnis hingga 35%

karena aliran informasi yang mulus
antardepartemen (JISAMAR, 2025).
Ketiga, penyediaan data real-time

memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat. Manajemen dapat
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merespons perubahan kondisi operasional
dalam  hitungan menit, bukan hari,
meningkatkan agilitas organisasi.

Keempat, reduksi human error melalui
validasi otomatis dan kontrol sistem
meningkatkan akurasi data hingga 95%
(Royani & Wahyudin, 2025). Kesalahan
yang berkurang berarti biaya koreksi dan
risiko operasional yang lebih rendah,
berkontribusi langsung terhadap efisiensi.
Mekanisme SIM dalam Meningkatkan
Efisiensi

. Deskripsi Dampak
Mekanisme Utama Kuantitatif
Entri data,
Otomatisasi payroll, Beban kerja
Proses laporan -60%
periodik
. Validasi
E'z?#;f' otomatis, Akurasi
E workflow data 95%
rror
terstruktur
Intearasi Database Waktu
Datg terpusat lintas koordinasi -
departemen 50%
Pemantauan  Dashboard 5:5% 2? <
Real-time KPI interaktif :
menit
Peningkatan  efisiensi  operasional

terjadi melalui transformasi proses bisnis
fundamental:

Otomatisasi Proses Bisnis: Sistem
secara otomatis menangani aktivitas berulang
seperti entri data transaksi, pencatatan
inventori, pemrosesan payroll, dan generasi
laporan periodik. Otomatisasi ini mengurangi
beban kerja administratif hingga 60% dan
mempercepat siklus operasional (Robbins &
Coulter, 2024).

Reduksi Human Error: Validasi input
otomatis, workflow terstruktur, dan kontrol
akses berbasis peran mengurangi kesalahan
manusia yang sering terjadi  dalam

pengelolaan manual. Tingkat kesalahan data
turun dari rata-rata 15-20% pada sistem
manual menjadi kurang dari 5% pada sistem
terotomasi.

Pengintegrasian Data Lintas
Departemen: SIM memungkinkan semua
unit organisasi mengakses database terpusat
dengan informasi yang konsisten dan terkini.
Integrasi ini  menghilangkan kebutuhan
rekonsiliasi data manual dan mengurangi
waktu koordinasi antarunit hingga 50%.

Pemantauan Kinerja Real-time:
Dashboard interaktif dan pelaporan otomatis
memungkinkan manajemen mengawasi Key
Performance  Indicators (KPI) secara
langsung. Visibilitas real-time ini
memfasilitasi intervensi cepat ketika terjadi
deviasi performa, mencegah eskalasi masalah
operasional.

Peran  Transformasi
Optimalisasi SIM

Digital dalam

Cloud
Computing

Skalabilitas

-60% CAPEX \ -30% Downtime

: SIM i

{ Strategis

N A Y lih

Real-Time
Aset

Big Data

Insights
Tren

Gambar 1. 2 Integrasi teknologi digital dalam
optimalisasi SIM

Transformasi  digital ~ memperluas
kapasitas SIM dari sistem transaksional
menjadi platform strategis yang mendukung
inovasi dan keunggulan kompetitif:

Artificial Intelligence (Al) dan
Machine Learning: Teknologi Al mengubah
SIM menjadi sistem prediktif yang mampu
mengantisipasi ~ kebutuhan  operasional.
Algoritma machine learning menganalisis
pola historis untuk forecast demand, optimasi

inventory, dan prediksi  maintenance,
mengurangi  downtime  hingga  30%
(Bharadwaj et al., 2023).

Big Data Analytics: Kemampuan

mengolah volume data besar memungkinkan
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organisasi mengidentifikasi tren tersembunyi,
mengoptimalkan ~ supply ~ chain,  dan
personalisasi layanan pelanggan. Analytics
mengubah data mentah menjadi actionable
insights yang meningkatkan efektivitas
keputusan strategis

Cloud Computing: Infrastruktur cloud
memberikan skalabilitas elastis, mengurangi
CAPEX infrastruktur TI hingga 60%, dan
memfasilitasi akses data dari lokasi
manapun. Model subscription-based
mengurangi barrier to entry untuk organisasi
kecil-menengah mengadopsi SIM enterprise-
grade.

Internet of Things (loT): Sensor dan
perangkat loT memperluas cakupan data
operasional, menyediakan informasi real-
time dari aset fisik seperti mesin produksi,
kendaraan logistik, dan fasilitas. Integrasi
l0T-SIM memungkinkan predictive
maintenance dan optimasi utilisasi aset.
Faktor-Faktor Keberhasilan Implementasi

SIM
. Dampak pada
Kategori Faktor Utama Keberhasilan
Dukungan +70% tingkat
Internal .
Manajemen sukses
Kesiapan Biaya migrasi -
Internal Infrastruktur TI ~ 40%
Internal Kompetensi Adoption rate
SDM 85%
Eksternal Regul§5| Dor_ong adopsi
Pemerintah nasional
Tekanan Percepat
Eksternal Kompetitif implementasi
Tabel 1. 2 Catatan: Berdasarkan
DinastiRev (2025) dan Royani & Wahyudin
(2025).
Analisis  literatur ~ mengidentifikasi

faktor-faktor  kritis yang  menentukan
keberhasilan implementasi SIM

Faktor Internal:

Dukungan Manajemen  Puncak:
Komitmen kepemimpinan dalam bentuk
alokasi anggaran memadai, visi strategis
yang jelas, dan partisipasi aktif dalam proses
implementasi meningkatkan tingkat
keberhasilan hingga 70% (DinastiRev, 2025).
Organisasi tanpa sponsor eksekutif yang kuat
mengalami tingkat kegagalan implementasi
50% lebih tinggi.

Kesiapan Infrastruktur TI:
Ketersediaan hardware yang memadai,
bandwidth jaringan yang cukup, dan
arsitektur sistem yang scalable menjadi
fondasi teknis implementasi. Organisasi
dengan infrastruktur legacy yang tidak
kompatibel menghadapi biaya migrasi 40%
lebih tinggi dan risiko kegagalan yang

meningkat.

Kompetensi SDM: Pelatihan
komprehensif dan continuous learning
memastikan pengguna mampu
memanfaatkan  sistem secara  optimal.

Organisasi yang menginvestasikan minimal
5% budget implementasi untuk pelatihan
mencatat tingkat adoption rate 85%,
dibandingkan 40% pada organisasi tanpa
program pelatihan terstruktur (Royani &
Wahyudin, 2025).

Change Management: Manajemen
perubahan yang efektif mengatasi resistensi
pengguna dan memfasilitasi transisi dari
sistem lama. Program change management
yang terstruktur mengurangi waktu stabilisasi
post-implementation hingga 60%.

Faktor Eksternal:

Perkembangan  Teknologi  Global:
Inovasi teknologi seperti Al, blockchain, dan
5G membuka peluang baru  untuk
peningkatan kapabilitas SIM. Organisasi
yang adaptif terhadap tren teknologi
memiliki competitive advantage yang lebih
kuat.

Regulasi  Pemerintah:  Kebijakan
digitalisasi nasional dan insentif pajak untuk
investasi Tl mendorong adopsi SIM.
Regulasi perlindungan data dan cybersecurity
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juga membentuk arsitektur sistem yang harus
dikembangkan.

Tekanan Persaingan Pasar:
Kompetisi industri yang intensif memaksa
organisasi mengadopsi  SIM untuk
mempertahankan efisiensi dan responsivitas.
Organisasi  yang lambat  beradaptasi
menghadapi risiko kehilangan market share.

Kemitraan dengan Vendor
Teknologi: Kolaborasi strategis dengan
penyedia  solusi  SIM  mempercepat

implementasi dan menjamin support teknis
berkelanjutan. Vendor dengan track record
kuat mengurangi risiko kegagalan
implementasi.

Studi Kasus Implementasi SIM Lintas
Sektor

Sektor  Manufaktur:  Implementasi
Enterprise Resource Planning (ERP) di
perusahaan manufaktur otomotif menurunkan
waktu lead time produksi dari 45 hari
menjadi 28 hari (38% improvement) dan
mengurangi biaya lembur 50% melalui
optimasi scheduling dan resource planning.
Integrasi  sistem  procurement-production-
distribution mengeliminasi bottleneck dan
meningkatkan on-time delivery rate dari 70%
menjadi 95%.

Sektor Perbankan: Customer
Relationship Management (CRM) digital
terintegrasi dengan core banking system
meningkatkan customer satisfaction score
dari 3.5 menjadi 4.7 (skala 5.0) dalam 18
bulan. Personalisasi layanan berbasis analitik
meningkatkan  cross-selling  effectiveness
35% dan mengurangi customer churn rate
25%.

Instansi  Publik: Implementasi SIM
berbasis web di Dinas Kependudukan
mengurangi  waktu pengurusan dokumen
administrasi dari rata-rata 7 hari menjadi 2
hari  (71% improvement). Transparansi
proses dan akses data terpusat meningkatkan
indeks kepuasan masyarakat dari 65%
menjadi 88% (Royani & Wahyudin, 2025).

Sektor Retail: Sistem Point of Sale
(POS)  terintegrasi  dengan inventory

management dan analytics mengoptimalkan
stock level, mengurangi stockout 60% dan
overstock 40%. Real-time sales data
memungkinkan  dynamic pricing yang
meningkatkan profit margin 15%..

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi Sistem Informasi Manajemen

memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
peningkatan efisiensi operasional
perusahaan, yang termanifestasi melalui

pengurangan biaya operasional hingga 40%,
percepatan proses bisnis 35%, peningkatan
akurasi data hingga 95%, dan akselerasi
pengambilan keputusan. Efisiensi dicapai
melalui empat mekanisme utama: otomatisasi
proses bisnis, reduksi human error, integrasi
data lintas departemen, dan pemantauan
Kinerja real-time.

Transformasi digital memperkuat peran
strategis SIM  dengan  menghadirkan
teknologi  cloud computing, artificial
intelligence, big data analytics, dan I0oT yang
mengubah SIM dari sistem pelaporan
konvensional menjadi platform pendukung
keputusan strategis dengan kapabilitas
prediktif dan analitik lanjutan. Integrasi
teknologi digital ini meningkatkan agility
organisasi dan menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Keberhasilan ~ implementasi  SIM
ditentukan oleh faktor internal (dukungan
manajemen puncak, kesiapan infrastruktur
Tl, kompetensi SDM, dan change
management)  serta  faktor  eksternal
(perkembangan teknologi global, regulasi
pemerintah, tekanan persaingan, dan
kemitraan vendor). Organisasi dengan
kombinasi faktor-faktor pendukung yang
kuat  mencatat  tingkat  keberhasilan
implementasi 70% lebih tinggi dibandingkan
organisasi yang mengabaikan faktor-faktor
Kritis ini.

Studi kasus lintas sektor (manufaktur,
perbankan, publik, retail) memvalidasi
kontribusi nyata SIM terhadap efisiensi
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operasional, dengan  variasi  dampak
tergantung pada Kkarakteristik  industri,
kematangan digital organisasi, dan strategi
implementasi yang diterapkan.

Implikasi ~ Teoretis:  Penelitian ini
memperkuat teori bahwa SIM bukan sekadar
alat teknologi tetapi instrumen strategis yang

mengintegrasikan  people, process, dan
technology  untuk  menciptakan  nilai
organisasi. Kerangka faktor keberhasilan
implementasi yang dikembangkan
memberikan kontribusi terhadap literatur
information systems management.

Implikasi Praktis: Organisasi yang

mengadopsi SIM perlu: (1) menyelaraskan
implementasi dengan visi transformasi digital
jangka panjang, (2) menginvestasikan
minimal 5% budget implementasi untuk
pelatihan SDM, (3) memastikan komitmen
manajemen puncak melalui keterlibatan
langsung, (4) melakukan  assessment
infrastruktur TI sebelum implementasi, dan
(5) menerapkan program change
management terstruktur untuk mengatasi
resistensi pengguna.

Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini
terbatas pada studi pustaka tanpa validasi
empiris kuantitatif. Data yang dianalisis
bersumber dari literatur yang mungkin
memiliki publication bias (organisasi yang

berhasil lebih cenderung dipublikasikan).
Generalisasi temuan perlu
mempertimbangkan konteks spesifik
organisasi.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan: (1)
Studi empiris kuantitatif dengan metode
survei atau eksperimen untuk mengukur
korelasi dan kausalitas antara dimensi
implementasi SIM dengan indikator efisiensi
operasional  spesifik, (2)  penelitian
longitudinal untuk menganalisis dampak
jangka panjang implementasi SIM terhadap
kinerja organisasi, (3) analisis komparatif
efektivitas SIM berbasis on-premise versus
cloud dalam konteks industri spesifik, (4)

investigasi integrasi teknologi emerging
(blockchain, edge computing, quantum
computing) dengan SIM dan dampaknya
terhadap model bisnis adaptif, dan (5) studi
etnografi untuk memahami aspek sosio-
teknis implementasi SIM dan dinamika
perubahan budaya organisasi.
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